BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media sosial TikTok meropakan platform berbagi video pendek yang
dikembangkan oleh perusahaan teknologi ByteDance asal Tiongkok dan dirilis
secara global pada tshun 2018, TikTok berkembang pesot dan memiliki jumlah
pengguns aktif yang besar sehingga konlen video dapat dengan cepat tersebar dan
mudsh dikonsumsi oleh pengguna aktif di berbagsl, kelompok usia[l]. Setiap
konten video vang diunggah memongkinkan pengpuns antok  memberikan
komentar berupa oping, kritik, sty dukungan terhadap berbagat isu populer [2].
Pola interaksi berbasis Komentar tersebut sering kali mencerminkan reaksi spontan
muasyarakat terhadap berbagai isu viral, korema TikTok turul menjadi sarana

perukamn informasi, ide, dan pengalaman antar pengouna (3],
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Gambar 1. 1 Grafik pertumbuhan pengguna TIKTok di Indonesia
Salah satu topik yang banyak menarik perhatian publik di media sosial
adalah Whoosh, yaitu layanan kereta cepat Jakarta-Bandung yang menjadi moda
transportasi kereta cepat periama di Indonesia dan Asia Tenggara Proyek ini

merupakan bagian dari proyek strategi nasional yang diresmikan pada tahun 2023
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dan dioperasikan oleh PT Kereta Cepat Indonesia China (KCIC). Kehadiran
Whoosh membawa perubahun signifikan dalom sistem transportasi nasional,
terutama untuk dalam efisiensi waktu tempuh dan modernisasi layanan transportasi
publik [4].

Sejak awal perencanaan hingga masa operasionalnya, Whoosh telah
menyjadi topik perbincangan publik yang luss dan memmbulkan beragam opini di
masyarakat. Layanan i telah MWM penumpang sejak beroperasi,
memmjukkan llwmmslmmm&MMM| tersebut [5],
Opini dan_diskusr h:mw Whoash tidak hanyn dw:m melalui media
komvensional. tetapi juga tersehar secara luas di m&ﬂ;iﬂsmlm TikTok dan
Detik.com yang memﬁlw berbagai respons; nﬂﬁ#'ﬂhﬂnp berbagai aspek
qmﬁmhm [6] Selsin itu, proyek keret: cepat Whoosh juga mendapat
Mnﬁm internasional sebugai kereta cepat pertama di MW yang
turut memperiuss cakupan pemberitaan dan opini publik [T]. T‘W‘mm
komentar serta beragam pandangan masyarkat terhadap Whoosh menjadikan
amulisis  sentimen sebagni  pendekatan  yung  relevan  unfuk  memahami
imndm—ngfm publik secara sistemats. ; E

Analisis sentimen merupakan pendekatan komputasi dalam  bidang
pwm bahasa alami (Natural Language Processing) vang digunakan untuk
okl tﬂﬂﬂﬂﬁkhﬂlﬂm kategori umum, seperti gentimen positif,
negnhﬁ. dun mh Teknik ini banyak dimanfaatkan untuk memahami persepsi
mﬂlﬂmm}ﬂbﬁ' kzhjakm,mdﬁ;.mupun IB}'I}II.HII. Dalam

mamp mmgula.h data ﬂ'pmr ﬁubh'i’ (hllrn jlm:lllh Wesar secars otonnitis. dan
objektif. schingga kecenderungan sikap masyvarakat terhadap suatu isu dapat
diidentifikasi dengan lebih akurat [8].

Perkembangan teknologi deep leaming turut mendorong peningkatan
performa analisis sentimen, khususnya dengan hadimya model Bidirectional
Encoder Representations from Transformers (BERT). Model ini dirancang untuk

memahami konteks bohasa secara dua srah melalni mekanisme transformaer.



sehingga mampu menangkzp makna kata berdasarkan hubungan dengan kata-kata
lain dalam suatu kalimat. Keunggulan tersebut menjadikan BERT lebih efektif
dalem mengolah teks pendek dan tidak baku, seperti komentar media sosial.
Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa varian BERT untuk Bahasa
Indonesia, seperti IndoBERT dan IndoBER Tweet. memiliki tingkat akurasi yang
lebih tinggi dibandingkan pendekatan machine leaming konvensional maupun
model deep learning berbasis Recurrent Neural Network (RNN) dan Long Short-
Term Memary {Lsm. )

Karakteristik komentar TikTok mengensi Whossh yang bersifat informal.
ambigy, dan sering kali mengandung ckspresi mnﬁmul rmmm penggunaan
mﬂuﬂhs:s senhmﬂtmmﬂn]m memahami konteks
Oleh karena itu, penerapan model BERT dinill} m nnhlk mmamlms opini
publik terhadap Whoosh secara komputssional, karena kemar 4 dalam
menngignhhnn kontekstual teks secara lebih akurat. i

Enﬂumkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
iml:m&ﬂhmﬂﬁr pengguna TikTok terhadap video Whoosh menggunakan model
BERT. Pene fian ini difokuskan pada proses pmguﬁgﬁﬂm data komentar, pra
pﬁh!nsem teks, pelabelan sentimen, sertn penerapan dan evalunsi mode! BERT.
yang juga dibandingkan dengan metode analisis senfimen lainnya. Hasil penelitian

diharapkan dapat memberiksn gambaran ilmiah mengenai efektivitas model BERT
dﬂlamnmgﬂuiﬂnﬁxumpdn platform’ Tﬂﬁ,-mkuhgus memberikan
pemahaman yang lebih objektif terhadap persepsi publik mengenai operasional
kereta cepat Whoosh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalsh diatas, maks dihasilkan rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Bagaimana kinerja model BERT dalam mengklasifikasikan sentimen
positif, negatif, dan netral pada data komentar Tik Tok mengenai Whoosh
yang bersifat heterogen”
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2. Bogaimana distribusi dan kecenderungan sentimen publik terhadap
operasional keretn cepat Whoosh berdasorkan hasil amalisis pada
berbagai macam konten video di platform TikTok?

3. Seberapa  efektif penggunaan model BERT dalam menangani
korakteristik bahasa nonformal dan noise pada data hasil scraping
komentar TikTok dibandingkan dengan metode konvensional?

Batasan Masalah

Untuk menjagn agar penelitian ini tetap fokus pada tujuan yang ditetapkan

dan mnahmd-f pemmmgmlu luas, maka ditetapkan batasan masalah

I, Data yang digunakan terbatas pada komentar teks yang diperolch dari hasil
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seraping pada platform TikTok dengan kata kunei pencarian “Wheoosh™ dan
trdak mencakup data dan platform media sosial lannyva, '

Komentar yang dianalisis hanys mengpunakan Bahasa [Indonesia.
Hng;mlun bahase asing atew bafhosa deerah vang dominan akan digbaeikan

ﬁnwan dar duraser,
Sentimen dibatasi ke dalsm tiga kategon utama yuitu positif, negatif, dan
netral. Penelitian ini tidak melakukan analisis aspek (aspeet-based) yang

 lebih mendalam pada setinp komponen pelayanin Whoosh.

Atribut profil pengguna seperti nama akun. jumlah. peugi'lml (followers),

ﬂbb F‘uﬁ,l. mm mﬁs pcngmml,ﬂimﬂap sebagai parmmeter

konstanta vang disbatkan karena dipcrkﬁ'ﬂm.ﬁ.ﬂi berpengaruh signifikan
terhadap hasil klasifikasi sentimen teks.

Penelitian hanya menganalisis teks komentar dan mengabaikan elemen
visual maupun sudio dari video TikTok yang menjadi sumber data.
Tujuan Fenelltlan

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan analisis sentimen otomatis

yang akurat terhadap opini publik mengenai Whoosh di platform TikTok
menggunakan model BERT. Upaya ini dilakukan untuk menangani karakteristik



bahasa non-formal pada data hasil scraping. Selain itu, penelitian ini bertujuan
menghitung  distribusi  sentimen guna mengelshni  kecenderungan  respons
masyarakat terhadap operasional kereta cepat tersebut secara terstruktur dan
sistemmatis,

1.5 Manfaat Fenelitian
Manfaat yang dihasilkan dari penelitian adalah sebagai berikut:
I Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kontribusi bagi pengembangan
tlmu pﬂﬂm:m i Hﬂuﬂ.?ﬂm Bal'llsl Alami (Matural Language

Processing), khususnya dalsm membuktikan efektivitas mode! BERT untuk
mengolah data teks non-formal berbahasa Indonesia.

2, Secars praktis. penelitian ini memberikan manfiist bagi pihak pengelola
opemsional Whoosh sebagai bahan evaluasi untuk memahami, persepsi.
keluhan, maupun apresiasi masyarakat secara objektif. Bagi organisasi atau
pengumbil kebijakan, sistem analisis sentimen otomalis ini  dapat
dimanfaatkan sebagai alat pemantauan dinamika opini publik seears real-
time. Secar: teknis, kerangka kerja (framework) yang dibasilkan dapat
digunakan kembali untuk menganalisis 1su strategis lainnya pada platform
TikTok dengan lebih efisien. -

Lo Sistematika Penulisan
Penelitian ini menern

penulisan mﬁuﬂ‘f lehih tmm:r drm dapcat dlpdmni ﬁngan mudah, sistematika
penulisan yang terdapat pad penelitian adalsh schagai berikut

BAB I PENDAHULUAN

il supaya penyusunan

Bab ini berisi pengantar mengenai penelitian yang dilakukan. Isi bab ini mencakup
latar belakang masalah yang menjelaskan urgensi analisis sentimen publik terhadap
operasional Kereta Cepat Whoaosh di platform TikTok serta potensi model berbasis
Transformer (BERT) untuk mengolah karaktenistik bahasanya, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah vang mendefinisikan ruang lingkup data komentar dan metode,

Tujuan Penelitian secara rinci, Manfaat Penelitian (leoretis dan praktis). dan



diakhiri dengan sistematika penulisan ini,

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menyvajikan dua bagian utama, yaitu tinjauan pustaka dan dasar teori
Tinjauan Pustaka akan memaparkan state-of-the-art atau penelitian terdahul vang
relevan terkait analisis sentimen menggumakan model BERT dan metode klasifikasi
teks lainnya. Dasar teori akan menjabarkan konsep-konsep kunci yang digunakan,
meliputi teori mengenai Natural Language Processing (NLP), karakteristik media
sosial TikTok, opemsional Keretn Cepat Whoosh. prinsip kerja pemrosesan teks,
serta arsitektur feoretis dari algoritma BERT (khususnyn IndoBERT), Bidirectional
Long Shart-Term Memory (BILSTM, dan Support Vector Machine (SVM).

BAB 1l METODE PENELITIAN

Bab nimmnpm'ka.n secara rinci langkah-langkah tekmis penelitian. Di d::.'lamnyn
terdapat penjelasan mengenal objek penelitian (deskripsi dnmkm'ﬁkﬂ'uk
mnw Whoosh). alur kerja penelitian (framework), sertn metodologi finci.
m ini mencakup tahapan pengumpulan data (scraping). pro-penieosesan
teks (prepro g/cleansing), pelabelan kelas sentimen{Positif, Negﬂiﬁ?-emll.
pembagian lh'l:L desain eksperimen model utsma (IndoBERT dengan pendekatan
Focal Loss dan layer freezing) beserta model pembanding (BiLSTM dan SVM),
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab inf menspakan inti dari penchitian yang menyajikan seluruh temuan dari
eksperimen komputasi. Bagian pertama berfokus pada hasil analisis distribusi data
sentimen publik. vang dilanjutkan denpan hasil analisis komparatif kinerja model
melalul tabel evaluasi metrik (Precision, Recall, Fl-Score, Macro Average) dari

ketiga alzontma vang diuji. Seluruh temun tersebul, termasuk fenomena pelatihan
model dan kendala ketidakseimbangan kelas (class imbalance) akan dibahas dan
diinterpretasikan secara mendalam untuk menjawab performa akhir model.

BAB ¥V FENUTUF

Bab terakhir ini berisi Kesimpulan yang dirangkum dari hasil pembahasan pada bab



sebelumnya dan secara lugas menjawab poin-poin pada rumusan masalah mengenai
distribusi sentimen Whoosh serta efektivitas arsitektur model. Selain itu, bab ini
jugs memuat Saran yang berisi rekomendasi konstruktif untuk pengembangan
penelitian di masa mendatang, baik dari segi penanganan ketidakseimbangan data
(class imbalance) maupun eksplorasi arsitektur model NLP lainnya.
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